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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Masjid Al-Hidayah dalam

membangkitkan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) masyarakat di
Turen, Malang. Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga
memiliki potensi besar sebagai pusat pemberdayaan ekonomi umat. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan

dokumentasi dari pengurus masjid serta pelaku UMKM binaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masjid Al-Hidayah secara aktif berperan
dalam mendukung pertumbuhan UMKM masyarakat melalui berbagai program,
seperti pelatihan kewirausahaan, penyediaan modal usaha bergulir tanpa bunga,
pendampingan bisnis, dan promosi produk melalui kegiatan keagamaan.
Kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan pendapatan dan kemandirian
ekonomi warga sekitar, serta memperkuat hubungan sosial dan spiritual antar

anggota masyarakat.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Masjid Al-Hidayah telah menjadi contoh
konkret masjid produktif yang tidak hanya memperhatikan aspek ibadah, tetapi
juga mampu berkontribusi dalam pembangunan ekonomi umat secara

berkelanjutan.

Kata Kunci: Masjid, UMKM, pemberdayaan ekonomi, Turen, kemandirian umat
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang Masalah

Indonesia, sebagai negara yang religius, memiliki banyak potensi
wisata religi, dengan berbagai peninggalan sejarah dalam bentuk
bangunan atau tempat yang memiliki nilai penting bagi umat beragama.
Pariwisata, sebagai salah satu industri terbesar, diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam menciptakan lapangan pekerjaan baru,
mendorong ekonomi yang sehat, meratakan distribusi ekonomi, serta
mempererat  pertukaran budaya dan hubungan internasional.
Pembangunan sektor pariwisata di Indonesia harus dilakukan secara
menyeluruh dan terintegrasi dengan sektor-sektor lainnya. Diharapkan
melalui pengembangan pariwisata, pendapatan asli daerah (PAD) dapat
meningkat, mengingat banyaknya aspek yang terlibat, seperti ekonomi
dan sosial. Pariwisata telah terbukti memberikan kontribusi nyata
terhadap kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya bangsa. Wisata
merupakan berbagai kegiatan perjalanan yang didukung oleh fasilitas dan
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pemerintah pusat dan daerah,
serta pengusaha.

Pariwisata didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan orang-orang
dalam waktu singkat ke tujuan di luar tempat tinggal dan tempat kerja
mereka. Oleh karena itu, pengembangan sektor pariwisata dianggap
sebagai aset strategis yang dapat mendorong pembangunan di wilayah
yang memiliki potensi objek wisata dan memberikan manfaat bagi banyak
pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun sektor swasta. Pariwisata

dianggap sebagai sektor yang menguntungkan dan menjanjikan untuk



dikembangkan sebagai sumber daya yang menguntungkan bagi
pemerintah dan masyarakat di sekitar objek wisata(Suryani & Kumala,

2021).

Sektor pariwisata berkembang seiring dengan perubahan gaya
hidup masyarakat. Pemenuhan kebutuhan tersebut menjadi peluang
besar bagi Indonesia yang fokus pada sektor pariwisata. Potensi pasar
yang luas di Indonesia, yang mayoritas penduduknya beragama Islam,
menjadikan negara ini sebagai negara dengan jumlah umat Islam
terbanyak di dunia. Perkembangan wisata berbasis agama ini memberi
dampak positif bagi sektor pendukung lainnya, seperti peningkatan
pendapatan UMKM, suvenir, kerajinan tangan, pakaian, minuman, serta
fasilitas lain, termasuk sektor transportasi, akomodasi, rumah makan, dan
restoran. Wisata religi dan wisata halal merupakan bentuk transformasi
dalam industri pariwisata yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan
kepuasan wisatawan berdasarkan karakteristik yang diinginkan. Kedua
model ini saling terkait, meskipun memiliki karakteristik yang berbeda.
Wisata religi dianggap sebagai bentuk wisata tertua dalam konteks
pariwisata dan diperkirakan sudah ada sebelum berkembangnya

pariwisata konvensional(Hefni & Chair, 2023).

Wisata religi adalah salah satu bagian dari wisata budaya. Provinsi
Jawa Timur, yang mayoritas penduduknya beragama Islam dan memiliki
budaya serta nilai-nilai religius yang kuat, memiliki potensi besar dalam
sektor ini, namun saat ini lebih banyak menarik wisatawan domestik yang
umumnya tidak menginap. Meskipun jumlah kunjungan wisata religi cukup
tinggi, dampaknya terhadap masyarakat masih minim. Selain itu, wisata

religi seringkali bersifat sementara karena sudah terjadwal, sehingga



hanya menjadi tempat singgah. Kondisi ini menunjukkan perlunya
pengembangan sektor pariwisata, mengingat Jawa Timur memiliki
berbagai daya tarik wisata terbanyak di Pulau Jawa, dengan preferensi

wisatawan yang didominasi oleh wisata budaya.

Dalam konteks wisata religi di Jawa Timur, masjid memiliki potensi
besar untuk dikembangkan, terutama karena keunikan bangunannya dan
budaya masyarakat di sekitarnya. Arsitektur masjid beserta ornamen-
ornamennya mencerminkan ideologi dan tradisi budaya masyarakat yang
mendukungnya. Di antara masjid-masjid di Jawa Timur, terdapat masijid
yang sangat terkenal karena keunikan ornamen-ornamennya, yaitu Masjid
Tiban di Malang. Budaya multikultural di Jawa Timur, dengan segala
kompleksitas gagasan yang tercermin dalam pola perilaku dan benda-
benda, merupakan bagian penting dari identitas daerah tersebut. Salah
satu artefak utama warisan awal penyebaran Islam di Jawa oleh para wali
adalah masijid-masjid yang tersebar di seluruh Jawa Timur. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis budaya multikultural dalam pengembangan
wisata religi di Jawa Timur, yang didukung oleh kemegahan bangunan
masjid dengan ornamen yang khas. Fenomena masyarakat Jawa Timur
yang plural dan religius menjadi potensi penting dalam pengembangan
wisata religi, meskipun tradisi ziarah wali masih tetap menjadi tren di

kalangan masyarakat setempat.

Masjid Tiban Malang adalah bagian dari kompleks Pondok
Pesantren Salafiyah Bihaaru Bahri Asali Fadlaailir Rahmah(Negri Wijaya
et al.,, 2022), yang terletak di JI. Anggur No.10, RT 07/RW 06, Desa
Sananrejo, Turen, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pondok pesantren ini

didirikan sekitar 47 tahun lalu, tepatnya pada tahun 1963, dan awalnya



merupakan rumah keluarga Romo Kyai Ahmad yang kemudian
dikembangkan menjadi pondok pesantren. Pembangunan masijid dimulai
pada tahun 1987 dan meskipun awalnya masih semi permanen,
pembangunan baru dilakukan secara intensif sejak tahun 1999 hingga
saat ini. Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui bahwa Masijid
Tiban Malang, yang terlihat megah, sebenarnya adalah bagian dari
Pondok Pesantren. Masyarakat Menurut Eleven (2014), Pondok
Pesantren ini mulai dibangun pada tahun 1987 oleh Romo Kyai Haji
Ahmad Bahru Mafdlaluddin Shaleh Al Mahbub Rahmat Alam, atau yang
lebih dikenal dengan Romo Kyai Ahmad. Bangunan utama Pondok
Pesantren dan Masjid Tiban Malang memiliki 10 lantai; lantai 1 hingga 4
digunakan untuk ibadah dan kegiatan santri, lantai 5 dan 6 digunakan
untuk ruang keluarga, sementara lantai 7 dan 8 terdapat toko-toko kecil
yang dikelola oleh santriwati yang menjual berbagai makanan ringan dan
barang seperti tasbih, pakaian, sarung, sajadah, jilbab, dan lainnya.
Lantai 9 masih dalam tahap pembangunan, sedangkan lantai 10 adalah
rooftop yang ditanami berbagai tanaman oleh para santri. Masjid Tiban
Malang yang megah ini memiliki luas 8 hektar, dengan bangunan utama

yang menempati 1,5 hektar dari luas tanah tersebut.

Di dalam masijid terdapat taman besar dan beberapa akuarium
dengan ikan-ikan air tawar seperti ikan koi dan arwana. Arsitektur masjid
ini menggabungkan elemen Timur Tengah dan Cina, dibangun pada masa
kepemimpinan Kyai Haji Ahmad Bahru dan dilanjutkan oleh anaknya, Haji
Nyai. Pembangunan masijid ini dilakukan tanpa menggunakan alat berat
modern, dengan semua pekerjaan dilakukan oleh para santri dan

masyarakat sekitar, menggunakan bahan material tanah merah yang



dicampur dengan tanah liat dan lumpur untuk membangun masjid yang

kokoh.

Masjid Tiban Malang dikenal luas oleh masyarakat karena mitos
yang berkembang, yang mengatakan bahwa pembangunan masjid
dilakukan oleh jin dalam waktu semalam. Namun, ketika hal ini
dikonfirmasi kepada para santri dan pengurus masjid, mereka
menjelaskan bahwa pembangunan masjid sepenuhnya transparan.
Sebenarnya, masjid tersebut adalah bagian dari kompleks Pondok
Pesantren, yang dibangun oleh para santri dan masyarakat sekitar.
Penolakan terhadap mitos ini ditegaskan dengan jelas di depan meja
penerima tamu, melalui tulisan besar yang berbunyi, "Apabila ada yang
mengatakan bahwa ini adalah pondok tiban (pondok yang muncul dengan
sendirinya) atau dibangun oleh jin, itu tidak benar." Bangunan ini adalah
Pondok Pesantren Salafiyah Bihaaru Asali Fadlaailir Rahmah, yang
sepenuhnya dibangun oleh santri dan jamaah dari warga

sekitar.(JASMINE, 2014)

1.1 Rumusan Masalah

1.2.1 Mengapa masjid alhidayah disebut masjid tiban dan menjadi
wisata religi?

1.2.2 Bagaimana dampak wisata religi di Masjid Tiban terhadap
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ke UMKM yang ada di
sekitar mas;jid?

1.2.3 Apa saja jenis UMKM yang berkembang di sekitar Masjid Tiban

Malang akibat meningkatnya aktivitas wisata religi?



1.2 Kerangka Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui mengapa Masjid Al-Hidayah disebut sebagai
masjid tiban oleh masyarakat, serta mengungkap unsur-unsur yang
membuatnya menarik sebagai tempat wisata religi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap
Masjid Al-Hidayah yang dijuluki sebagai masjid tiban. Di samping
itu, masjid ini mulai berkembang menjadi tempat wisata religi yang
diminati, tidak hanya untuk melaksanakan ibadah, tetapi juga untuk
merasakan atmosfer spiritual, mengagumi desain bangunannya,
serta mendalami kisah yang menyertainya. Oleh sebab itu, penting
untuk menelusuri alasan masyarakat memberikan sebutan tersebut
serta mengidentifikasi elemen-elemen yang membuat masjid ini
menarik sebagai destinasi wisata religi.

1.3.2 Untuk Mengetahui, Mengkaji dan mendeskripsikan pengaruh wisata
religi di Masjid Tiban terhadap peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan ke UMKM yang ada di sekitar masjid. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis sejauh mana
keberadaan wisata religi di Masjid Tiban dapat meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan ke unit usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang beroperasi di sekitarnya.

1.3.3 Untuk mengidentifikasi jenis UMKM yang berkembang di sekitar
Masjid Tiban Malang akibat meningkatnya aktivitas wisata religi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai jenis UMKM
yang tumbuh dan berkembang di sekitar Masjid Tiban, serta

menggali faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan jenis



usaha tersebut terkait dengan meningkatnya jumlah wisatawan

religi.
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1.3 Manfaat penelitian
Manfaat penelitian mengacu pada hasil atau keuntungan positif yang
diperoleh dari penelitian, baik untuk kemajuan ilmu pengetahuan,
kebijakan, praktik, atau kesejahteraan masyarakat. Manfaat ini dapat
berupa aspek praktis maupun teoretis, dan umumnya dijelaskan
secara detail pada bagian akhir laporan penelitian. Berikut adalah
penjelasan lebih lanjut mengenai makna manfaat penelitian.
1.4.1. Manfaat Teoritis:

a. Pengembangan Konsep Wisata Religi: Penelitian ini dapat
memperkaya pengetahuan dalam bidang wisata religi,
terutama dalam hal bagaimana sektor wisata religi dapat
berkontribusi terhadap kebangkitan ekonomi lokal, terutama
UMKM di sekitar destinasi wisata. Hasil penelitian ini dapat
memperdalam pemahaman mengenai hubungan antara wisata
religi dan perekonomian masyarakat.

b. Teori Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat: Penelitian ini
akan menambah wawasan dalam kajian pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui sektor pariwisata, khususnya
yang berkaitan dengan wisata religi. Penjelasan lebih lanjut
tentang peran UMKM dalam pembangunan ekonomi daerah
dapat diperoleh dengan menganalisis dampak langsung dari
wisata religi terhadap usaha mikro, kecil, dan menengah.

c. Kajian Interdisipliner: Penelitian ini mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu seperti pariwisata, ekonomi, sosial, dan
agama. Dengan pendekatan interdisipliner ini, penelitian ini

dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh



tentang bagaimana sektor pariwisata berbasis agama
mempengaruhi aspek sosial dan ekonomi di suatu daerah.
1.4.2. Manfaat Praktis:

a. Pemberdayaan UMKM Lokal: Penelitian ini dapat
memberikan panduan praktis bagi pengelola wisata religi di
Masjid Tiban Malang untuk memaksimalkan potensi ekonomi
sektor UMKM. Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan dasar
untuk merancang strategi yang mendukung pemberdayaan
UMKM di sekitar kawasan wisata, seperti dengan memberikan
pelatihan, membuka akses pasar, atau menjalin kemitraan
antara pengelola wisata dan pelaku UMKM.

b. Optimalisasi Potensi Wisata Religi: Penelitian ini dapat
membantu pengelola Masjid Tiban dan pemerintah daerah
merancang program yang efektif untuk meningkatkan jumlah
pengunjung serta dampaknya terhadap perekonomian lokal.
Ini termasuk pengembangan infrastruktur, promosi wisata,
serta penciptaan produk-produk yang menarik bagi wisatawan.

c. Pengembangan Kebijakan Ekonomi Lokal: Bagi pemerintah
daerah, penelitian ini bisa menjadi landasan yang kuat dalam
merumuskan kebijakan yang mendukung perkembangan
UMKM terkait dengan sektor wisata religi, misalnya dengan
memberikan insentif atau dukungan terkait perizinan,
pelatihan, atau pemasaran produk lokal.

d. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat: Secara prakiis,
penelitian ini  berpotensi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar Masjid Tiban dengan memperbaiki

pendapatan melalui kegiatan ekonomi yang berkelanjutan,



seperti meningkatnya permintaan terhadap produk UMKM

yang terkait dengan wisata religi.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan manfaat teori yang luas dalam pengembangan
kajian pariwisata dan ekonomi, tetapi juga memberikan
dampak praktis dalam pemberdayaan UMKM serta

peningkatan perekonomian masyarakat sekitar.
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